BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dari penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V Sekolah Dasar
Negeri 181 Pekanbaru tahun ajaran 2015/2016 pada semester genap yang
berjumlah 42 orang siswa. Sedangkan objek penelitiannya adalah
peningkatan aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran matematika melalui
penerapan strategi Menguji Pemahaman.
B. Tempat Penelitian dan Waktu
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang akan
dilaksanakan di kelas V Sekolah Dasar Negeri 181 Pekanbaru Tahun Ajaran
2015/2016 pada semester genap. Siklus | dilaksanakan pada tanggal 6 dan 8
april 2016 sedangkan pada Siklus Il dilaksanakan pada tanggal 13 dan 15
april 2016.
C. Rancangan Penelitian
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian
tindakan kelas merupakan pencermatan yang dilakukan oleh orang-orang
yang terlibat didalamnya (guru, peserta didik, kepala sekolah) dengan
menggunakan metode refleksi diri dan bertujuan untuk melakukan perbaikan
dari berbagai aspek pembelajaran.?
Dengan kata lain, PTK adalah pencermatan yang dilakukan oleh guru

didalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri dengan tujuan untuk

%% Suharsimi Ari Kunto, suharjo, supardi, penelitian Tindakan Kelas , Jakarta: Bumi
Aksara, 2008, him.3.
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memperbaiki diri dengan tujuan untuk memperbaiki profesinya sebagai guru
sehingga hasil belajar peserta didik terus meningkat.*

Penelitian ini akan dilakukan pada bulan april. Penelitian ini akan
dilakukan dalam dua siklus dan dilaksanakan dalam dua kali pertemuan.
Adapun siklus penelitian tindakan kelas (PTK) menurut suharsimi Arikunto.*
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan sesuai dengan tahapan penelitian
tindakan yang terdiri dari empat tahap, yaitu: planning (perencanaan), acting
(tindakan), observing (pengamatan), reflecting (refleksi). ** masing-masing

siklus berisi pokok-pokok kegiatan sebagai berikut:

MODEL PENELITIAN TINDAKAN KELAS

| Perencanaan |

Refleksi | SIKLUS I [ Pelaksanaan

@. | Pengamatan | <:J
| Perencanaan | ﬁ

Refleksi |  siKLUS II [ Pelaksanaan

®| Pengamatan | D

?

Gambar 1

Alur Penelitian Tindakan Kelas menurut kemmis dan Taggart

%0 Suyadi, Buku Panduan guru profesional Penelitin Tindakan Kelas (PTK) dan

Penelitian Tindakan Sekolah (PTS), Yogyakarta: ANDI OFFSET,2012, him.7.

%! Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, Jakarta: Rineka Cipta 2007, him 16
%2 Kusuma Wijaya, Mengenal Penelitian Tindakan Kelas, Jakarta: PT Indeks,2009,

him.25.
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1. Perencanaan (Plan)

Tahap perencanaan merupakan tahap persiapan tindakan. Langkah-
langkah yang dilakukan sebagai berikut:

a) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) berdasarkan
silabus yang memuat penyesuaian kompetensi dasar (KD) dengan
tindakan

b) Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru dan
siswa

¢) Menentukan kolaborator sebagai observer

2. Tindakan (Action)

Pada tahap tindakan ini penulis melakukan beberapa tahapan dalam
melaksanakan pembelajaran dengan mengunakan strategi Menguji
Pemahaman.

a) Tahap Pendahuluan

Tahap pendahuluan pada tahap tindakan adalah sebagai berikut:

1) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan
menyapa serta menanyakan kesiapan siswa untuk mengikuti
pelajaran

2) Guru mengucapkan apresiasi dan memberikan motivasi terhadap
materi pelajaran yang akan disampaikan sesuai dengan indikator
yang ingin dicapai

3) Guru menyampaikan langkah-langkah dalam proses pembelajaran

dan kompetensi yang akan dicapai dalam pembelajaran
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b) Kegiatan inti
Pada kegiatan inti penulis melakukan pembelajaran sesuai dengan
langkah-langkah strategi Menguji pemahaman sebagai berikut:

1) Sediakan siswa soal-soal tertentu untuk dikerjakan berdasarkan
konsep-konsep kunci.

2) Berikan contoh bagaimana cara mengerjakan soal.

3) Menguji pemahaman siswa dengan meminta siswa menggunakan
bendera hijau yang telah diberikan sebelumnya, Bagi siswa yang
mengerti cara mengerjakan soal, mengangkat bendera kuning bagi
siswa yang masih ragu-ragu dalam mengerjakan soal, dan
mengangkat bendera merah bagi siswa yang tidak mengerti cara
mengerjakan soal.

4) Membagi siswa kedalam kelompok menurut bendera pemahaman
yang telah diberikan. Kelompok (1) bendera merah, (2) bendera
kuning (3) bendera hijau.

5) Meminta siswa yang tidak mengerti untuk menunjukkan bagian-
bagian mana yang membingungkan mereka. Ajarkan ulang apa
yang membuat mereka tidak mengerti atau minta siswa lain yang
telah mengerti untuk mengajari temannya atau menerangkan
didepan kelas.

6) Manyakan siswa yang ragu-ragu masalah-masalah apa yang
membingungkan dan tidak mereka mengerti. Catat masalah-

masalah tersebut dipapan tulis agar dilihat seluruh siswa.
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7) Meminta siswa yang telah mengerti untuk menerangkan masalah-
masalah tadi satu persatu.

8) Setelah semua siswa siap, berikan soal-soal tamabahan.

9) Bila soal-soal telah selesai dikerjakan, memilih perwakilan siswa
untuk menuliskan jawaban-jawabannya dipapan tulis dan
menerangkan apa/bagaimana/ mengapa memecahkan soal tersebut.

10) Mengidentifikasi prinsip-prinsip utama dalam memecahkan soal
di atas.

11) Meminta siswa mencatat prinsip-prinsip utama tersebut dalam
buku catatan masing-masing dan disimpan untuk digunakan saat
mengerjakan tugas perorangan.

c) Tahap penutup
Pada tahap penutup peneliti melakukan tahap kegiatan akhir
kegiatan pembelajaran dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Guru Meminta siswa mencatat prinsip-prinsip utama tersebut
dalam buku catatan masing-masing dan simpan untuk digunakan
saat mengerjakan tugas perorangan.

2) Guru memberikan tugas untuk dikerjakan secara individu.

3. Pengamatan (Observation)
Observasi merupakan tahapan yang dilakukan dengan mengamati
aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran dari penerapan
strategi menguji pemahaman. Pelaksanaan observasi ini, peneliti

berkolaborasi dengan guru kelas V di Sekolah Dasar Negeri 181
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Pekanbaru. Hal ini digunakan untuk memberikan masukan dan sebagai
bahan pertimbangan sehingga dapat dipakai untuk memperbaiki
pembelajaran pada siklus berikutnya.

4. Refleksi (Reflektion)

Pada tahap refleksi dilakukan diskusi dengan pengamat untuk
meninjau kelebihan dan kekurangan dari tindakan yang dilakuakan. Hasil
diskusi yang telah dilakukan kemudian dijadikan pertimbangan untuk
membuat perencanaan dalam siklus selanjutnya hingga berhasil dan dapat
mencapai indikator keberhasilan yang ingin dicapai.

D. Teknik Pengumpulan Data
Data dalam penelitian ini terdiri dari:

a. Observasi, yaitu pengamatan yang dilaksanakan secara langsung yang
melibatkan interaksi sosial antara peneliti, informasi serta subyek
penelitian dengan tujuan untuk mengumpulkan data.

b. Wawancara, yaitu komunikasi dilaksanakan secara langsung, baik
terstruktur dengan instrumen pertanyaan-pertanyaan yang telah
disediakan ataupun secara tidak terstruktur atau spontanitas, untuk
mengumpulkan data-data yang diperlukan

c. Dokumentasi, merupakan sumber data yang stabil, kaya dan alamiah.
Dengan menganalisis dokumen, diharapkan data yang diperoleh benar-

benar merupakan data yang valid.
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E. Teknik Analisis Data
1. Aktivitas belajar, guru dan siswa

Setelah data terkumpul melalui observasi, data tersebut diolah

dengan menggunakan rumus persentase:*®
p= %xlOO%

keterangan:

P = Persentase aktivitas belajar, guru dan siswa

F = Frekuensi aktivitas

N = jumlah indikator

100% = Bilangan tetap

Keberhasilan guru dan siswa dengan penerapan stategi menguji
pemahaman dikatakan berhasil apabila mencapai angka 75% dengan
kategori baik, hal ini sesuai dengan kategori sebagai berikut:*

TABEL I.

KATEGORI AKTIVITAS BELAJAR, GURU DAN SISWA.

No Interval (%) Kategori
1 76 — 100 Baik Sekali
2 56 — 75 Baik
3 40 -55 Cukup
4 <40 Kurang

** Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pndidikan, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004,
hlm.43.

** Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta: Rineka
Cipta, 1998, HIm 246
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Penelitian ini dikatakan berhasil apabila aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran matematika siswa kelas \V mencapai 75%.% Artinya dengan
persentase tersebut, hampir seluruh secara keseluruhan siswa aktif dalam
mengikuti proses pembelajaran matematika, atau aktivitas belajar siswa
tergolong baik.

Indikator keberhasilan aktivitas belajar siswa
Adapun indikator keberhasilan aktivitas belajar siswa dalam

penelitian ini pada mata pelajaran matematika adalah sebagai berikut:

a.  Visual activities, berupa memperhatikan guru saat menerangkan dan
mengamati setiap instruksi dan penjelasan yang diberikan.

b.  Oral activities, berupa menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi
saran, mengeluarkan pendapat, diskusi ketika melakukan investigasi
dan menyajikannya kepada kelompok lain.

c.  Listening activities, berupa mendengarkan uraian, percakapan,
diskusi, dalam menggunakan strategi menguji pemahaman.

d.  Writing activities, berupa menulis laporan hasil investigasi.

e. Mental activities, seperti mengangkat bendera, menanggapi,
menginggat, memcahkan soal, menganalisis, melihat hubungan,
mengambil keputusan.

Penelitian ini dikatakan berhasil apabila aktivitas siswa dalam proses

pembelajaran matematika siswa kelas V mencapai 75%.% Artinya dengan

hlm.257

*> mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan ,Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008,

% Mulyasa, kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008,

him. 257.
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persentase tersebut, hampir secara keseluruhan siswa aktif dalam
mengikuti proses pembelajaran matematika, atau aktivitas belajar siswa
tergolong baik.Dalam menentukan kriteria penilaian tentang aktivitas guru
dan siswa pada mata pelajaran matematika maka dilakukan
pengelompokan atas 4 kriteria penelitian sebagai berikut:*’

a. 76% - 100% tergolong “Sangat Baik”

b. 56% - 75% tergolong “Baik”

c. 40% - 55% tergolong ““ Cukup”

d. <40% tergolong “Kurang”

37 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta: Rineka
Cipta 1998. HIm 246



